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ISLAM Y Mgl;lligASI SEBAGAI SISTEM PEREKONOMIAN
LAM YANG TIDAK MENGENAL RUANG PEMILAHAN
BERKARIER DAN BERKARYA

(Analisis Perspektif Humanis-Emansipatoris)

S' ) o Abdullah Tahir :
ekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Parepare

Abstract : iy ,
;Ze aim 'lOf §00perab§(q is to uni]fj).people to hold the same condition together.
e similarity Of/ right and duty in cooperation show the substantive values

‘which frumam:ze’ _!he human being each others, and out of individually life. 1t
also gives priorily fo emancipation in  perspective. It is indicated by the
religion principle, the similarity in deliberation and discussion, gaining the -
proﬁ.t-and advantages together. The point of cooperation is the ability to keep
holding the solidarity based on good attitude and Islamic brotherhood in order -
to keep rising the dignity and value of human and religion. :
Keywords: cocperation, right and duty, religion - principle,
2 -solidarity. ' e :

holding the‘

Pendahuluan » . o . L
Dalam rangka memberikan - gugahan terhadap pentingnya nilai
kemanustaan-dan kita-kiat emansipasi yang selama ini didengungkan, maka sangat
tepat memulainya pada ﬁspek sejarah yang melatarbelakangi dimensi pemahaman
koperasi sebagal sistemekonomi yang tepat dan berdaya guna. Koperasi sejak
kelahiranya disadari Sebagai -suatu upaya untuk menolong diri sendiri secara
bersama-sama. Olehnya itu, self help and cooperation atau individualitet dan
solidaritet selalu disebut bersamaan sebagai dasar pendinan koperasi. Gerakan
Koperasi” dunia memperbaharui ekadtys dengan menyatakan keharusan untuk
kembali pada jati diri, perupa nilal etik serta prinsip-prinsip koperasi, dengan
menyatakan diri sebagai badan usaha dengan pengelolaan demoktratis dan

Denenwasan bersama - tas keanggotaan yang terbuka dan sukarela. o
: Koperasi di Indonesia memans tidak tumbuh secemerlang sebagaimana
sejarah koperasi di Barat dan sebagian lain tidak berhasi] ditumbuhkan dengan
' tingan program pembangunan lainnya

. s d pngan kepCIl .
percepatan yang bert a(f)‘m;jgt elah meninggaﬂ(an pelajaran baru, bahwa ketika

oleh Pemerintah. Krisis ¢ MEEE ink tuk ban

' 1 : aoi dan tidak memungk]_ .an untuk mengem gkan
if::enntgh ndak‘berdaya Iaﬁ;n o dilewatkan koperas! justru harus tampil sebagai
rvensi melalui program - dan bernilai  emansipatoris  yang

uku
kekuatan swadaya manusi dar —
: an keterbukaan dan

E Jesentralisasi memberi tantangan
menggembirakan. 1i0 Kuatan swadaya koperasi yang ada menuju
dan ~ embangun ke

kesempatan baru m< © ersat.

t dan kokoh
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Memakami Koperasi sebagai Bagian Sistem PereKonomian [slam

(Analisis Perspektif I umm's-ﬁman:ipalon':)
Pada cra sckarang, Pergeseran tatanan ekonomi yang terbuka dan bersaing
secara ketat, maka gerakan koperasi dunia telah menetapkan prinsip dasar untuk
membangun tindakan bersama. Tindakan bersama tersebut terdiri dari tujuh garis
perjuangan sebagai berikut - (1) Koperasi akan mampu berperan secara baik
kepada masyarakat ketika koperasi secara benar berjalan sesuai jati dirinya sebagai
Suatu organisasi otonom, lembaga yang diawag; anggotanya dan bila mereka tetap
bcrpcgz}ng pada nilgi dan prinsip koperasi: (2) potensi koperasi dapat diwujudkan

kekuatan dasar kekuatan gerakan.

melihat basis penguatan koperasi pada tiga pilar kredit, produksi dan konsumsi.

arl uraian di atajjprilaka untuk memberikan apresiasi dalam mendukung
gerakan koperasi ke dalam berbagai dimensi kemanusiaan dan keagamaan, maka
tulisan ini menfokuskan pada kajian pendidikan ekonomi yang berbasis
emansipatoris. Sudah semestinya sistem perekonomian Islam dibangun dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan yang tidak mengenal adanya pemilahan
ruag gerak dalam mencapgi tujuan bersama. Adapun rumusan masalah dalam
tulisan ini difokuskan pada pemahaman tentang koperasi, peran dan fungsinya.
Kemudian akan meninjau adanya upaya pemahaman nilai-nilaj kependidikan
Islam sebagai suatu sistem dalam mencapai tujaun yang berifat emansipatoris.

Pengertian dan Peran Koperasi sebagai Sistem Perekonomian Masyarakat

“Koperasi adalah sejenis badan"usaha“dimana hanya terdapat satu hak
suara zntuk setiap-anggota terlepas dari banyak sedikitnya uang dimasukkan dalam
koperasi tersebut. Tujuapnya adalah untuk mempersatukan orang-orang yang
menghadapi keadaan yang sama, misalnya para kpnsumen'_atau para produsen
guna mencapai keuntungan usaha besar, laba yang diperoleh dibagikan antara para’
anggota™ ‘dalam Undang-Undang Nomor 12 Tghun 1967 tent?ng;Pokok—pokok
Koperasi, pasal 1, disebutkan, bahwa koperasi adalah organisasi rakyat yang
berwatak sosial, berqg;ggotakan_ orang-orang atau pengurus harian koperasi
merupakan tata susungn ekonomi, sebagai tata usaha _bgrsamg atas  dasar

! Noer Soetrisno — Deputi Bidang : Pengkajian Sumberdaya UKM, Kantor Menteri
rasi dan Usaha Kecil dan M_enengah Republik Indonesia, dalam ht-!gg.'/
2?'?":’}(05:2;0@(:1. org edisi_17/artikel_I.htm, di akses pada tgl 20 -09- 201 0, Pukul 21.42 Wita.

2 Wiriardi., Kamus Ekonomi, Inggeris—Indoneeia, (Bandung, Alumni, 1983), hal. 131

" Jurnal Al-Maiyyah, Volume 03 No. 1 Oktober 2010 146



L e— emafian . .
™t Koperasi sebagai Bagian Sistem Perekonomian Islam

kekel 3 _ (Anafisis Perspektif HumanisEmansipatoris)
plasancan. Undang i et S st badan ko, merpekan et
penjelasannya ditegaskay, pa D 1945 pasal 33 ayat (1), yang dalam
atas azas kekeluargaanér(lienagha\r’:a; P?rekononﬁan disusun sebagai ’usaha bersama
ekonomi, produksi di ke penjelasan dalam pasal 33 tercantum demokrasi

pemilikan anggota-an 1 L untuk semua di bawah pimpinan atau
seorang, sebab itu p ooy Syarakat diutamakan bukan ke-makmuran orang

azas kekeluargaan, Badan fasaha yang ses

Memahami koperasi sec; : » . RTIL
namun memerlukan kzli}ian tefsegr?;l?ﬁm']sl;g;s;lintaenmah ]bukam (? edix o
jenis koperasi sendiri harus mepoac,  lien Tons v L, mettahami

ks ] gacu pada tiga jenis yang senantisa menaungi
pelaksanaannya, yakni; (1) Koperasi produksi yakni  koperasi pertani
peternakan, penikanan, engraji rtambano: ’ P N ' e
Koperasi rasa. vakn ReNgrajin, pertambangan golongan C, dan sebagainya; (2)
kop _Jasa, yakni Kaperasi perkreditan atau simpan pinjam; (3) Koperasi

NSUMST; ya}cm memberi keringanan kepada para anggotanya yang membutuhkan
vang dalam jumlah besar dengan tingkat bunga yang rendah, bahkan kalau pelu
tanpa bunga; (4) Koperasi kredit, dan (5) Koperasi Serba Usaha, yakni penjualan
barang-barang kebutuhan pokok; pemasaran pruduksi anggota, dan sebagainya.’

Dalam- jenis. apapun koperasi yang berkembang khususnya di negara
Republik Indonesia, kesemuanya memiliki asas, yakni (i) Asas demokrasi
ekonomi; (ii) Asas kekeluargaan; (iii) Asas kebersamaan; (iv) Asas individualitas,
dan bukan individualism, dan (v) Asas keadilan sosial® Sedangkan untuk
mencapai tujuan koperasi sebagaimana harapan seluruh anggotanya, maka paling
tidak mesti dipahami adanya landasan yang melingkupi kegiatan atan aktivitasnya.

'  Adapaun landasan operasional koperasi, sebagai berikut: (a) Ketetapan
MPR Nomon TI/MPR/19$8 tentang G[}HN ; (b) Undang-undang Nomor 12 tahun
1967 tentang Pokok-pokok Perkoperasian; dan () Anggaran Dasar dan Anggaran
Rumah Tangga Koperasi. Ketiga ,komp.on.en.tersebpt, harus dijadikan sebagai
dasar berbuat dalam pengelolaan koperasi di Indonesia. Berdasarkan pengamatan

:on dan jenis koperasi serta menggali aspirasi berbagai pihak yang
atas pengertian d: Jb an koperasi, khususnya para partisipan koperasi sendiri,
ter}<a1t dengan perkembang maka dapat dipahami beberapa faktor fundamental
yaitu anggota dan pengjrvs, i dan p’eran' koperasi dimasyarakat. Faktor-faktor
yang menjadi dasar eksmten;embe da antara koperasi yang tetap eksis dan

berikut merupakan faktor i vang tidak berfungsi bahkan telah tutup.

upa . gti erfungsi p
berkembang ficngan koPlfrf'.SH :;iﬁeaa;sta%/ dan sistemik, maka Koperasi yang sqhat
Apabila akan dikaj! i tujuan kemanusiaan dan bersifat

, apai
dalam MCTEH . ndapat bayu Krisnamurti, sebagai

dan senantiasa pat menguti

emansipatoris, penulis Jpbih te

berikut:’ | e
R

2 Tahun 1 967 tentang Pokok Koperasi, Bab I, pasal 1.

omor 1 945, Bab XIV, pasal 33, ayt {1).

3py ng N
3 Undang-undang Dasar |
4 Penjelasmn Und‘ang'un(i’angkoperaslan [ndl)ﬂesm» (Bandung, Allgkasa, |979)n h.33
or

5 Drs. Arifinal Chaniago, donesia akarta L.embaga Penerbit Ul, 1982), h.55

: i di In wmirakvat.orgledis!_4/artikel 4 [
6y, Jarot Siwijatmo ]{gp;'ll;sm i/ Telg}ﬂiﬂ""‘f’h at.orgledis!_4/artikel 4.him, di

7 Bayu Krisnamurthh "o o 21.58 Wit

mber ‘ ™
120 Novett 2010 — 147
akses pada tangga 1 Qﬁt,i’,'?ﬁ'.'.-»«,_.r s/
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e Memafiami Kpperasi sebagai Bagian Sistem PereKonomian Islam
( Analisis ®@erspektif Humanis-Emansipatoris)

1. Koperasi akan eksis jika terdapat kebutuhan kolektif untuk memperbaiki
ekonomi secara mandiri.
Masyarakat yang sadar akan kebutuhannya untuk memperbaiki diri,
meningkatkan ‘kesejahteraanya; atau mengembangkan diri secara mandiri
merupakan prasyarat bagi keberdaan koperasi. Kesadaran ini akan menjadi
~motivasi utama bagi pendirian koperasi ‘dari bawah’ atau secara-‘bottom-up’.
Faktor kuncinya adalah kesadaran kolektif dan kemandirian.  Dengan
demikian masyarak t tersebut harus pula memahami kemampuan yang ada
pada diri mereka scndm sebagal ‘modal’ awal untuk mengembangkan diri.
Faktor eksternal dapat diperlakukan sebagai | penunjang atau komplemen bagi
kemampuan sendiri tersebut. |
2. Koperasi akan. berkembang ]zka terdapat kebebasan (mdependensz) dan
otonomi untuk berorganisasi. - :
Koperasi pada dasarnya merupakan suatu 01ta-c1ta yang diwujudkan
- dalam bentuk prinsip-prinsip - dasar. . Wujud. praktisnya, termasuk struktur.
organisasinya, sangat ditentukan oleh karakteristik .lokal dan anggotanya.
Dengan demikian format organisasi tersebut. akan mencari bentuk dalam
. suatu proses perkembangan sedemikian sehingga akhirnya akan diperoleh
- struktur organisasi, termasuk kegiatan yang akan dilakukannya, yang paling
" 'sesuiai dengan kebutuhan anggota.- Pengalaman pengembangan KUD dengan
format yang seragam justru telah menimbulkan ketergantungan yang tinggi
~ terhadap betbagai faktor ekstemal, sedangkan KUD yang berhasil bertahan -
~ justru adalah KUD yang mampu secara kreatiif dan sesuai dengan kebutuhan
anggota dan masya{akat mengembangkan organisasi dan kcg._r,latannya~ o
3. Keberadaan ‘kopergsi akan dztentukan oleh  proses pengembangan
: pemahaman nilai-nilai koperasi. _
Faktor pembeda koperasi dengan lcmbaga usaha lain adalah bahwa
" 'dalam koperasi terdapat nilai-nilai dan pnn51p yang tidak terdapat atau tidak
dikembangkan secara sadar dalam organisasi lain. Oleh sebab itu pemahaman
‘atas nilai-nilal koperasi : keterbukaan, demokrasi, partisipasi, kemandirian,
kerjasama, pendidikan, dan kepedulian pada masyarakat; seharusnya
" merupakan pilar utama dalam perkembangan suatu koperasi. Pada gilirannya -
kemudian nilai dan prinsip itulah yang akan menjadi faktor penentu
keberhasilan = koperasi. Sehingga salah satu faktor fundamental bagi
keberadaan koperasi ternyata adalah jika nilai dan prinsip koperasi tersebut
dapat dipahami dan diwujudkan dalam kegiatan organisasi. Disadari
sepenuhnya bahwa Bemahaman nilai-nilai tersebut tidak dapat terjadi dalam
“semalam”, tetapi melalui suatu proses pengembangan yang berkesinambung-
an setahap demi setahap terutama dilakukan melalui pendidikan dan
sosialisasi dengan tetap memberikan tempat bagi perkembangan aspirasi lokal
yang spesifik menyangkut implementasi bahkan pengayaan (enrichment) dari
nilai-nilai koperas} yang universal tersebut. Dengan demikian proses
pengembangan pemahaman nilai-nilai koperasi akan menjadi salah satu faktor

penentu keberadaan koperasi.
[ Jjurnal Al-Maiyyah, Volume 03 No. 1 Oktober 2010 1 48?




Memafiami Koperasi sebagai Bagian Sistem PereKonomian Islam

4.

o

(Analisis ®erspektif Humanis-Emansipatoris)

gzpaasEMn semakin dirasakan peran dan manfaatnya bagi anggota dan
i syarakat pada umymnya jika terdapat kesadaran dan kejelasan dalam hal
anggotaan koperasi.
Skal ini Sgcara khusus mengacu pada pemahaman anggota dan masyarakat
i an perbedaan hak dan kewajiban serta manfaat yang dapat diperoleh
engan menjadi anggota atau tidak menjadi anggota. Jika terdapat kejelasan
atas keqnggotaan koperasi dan manfaat yang akan diterima anggta yang tidak
dapat diterima olety non-anggota maka akan terdapat insentif untuk menjadi
anggota koperas_l. ' Pada gilirannya hal ini kemudian akan menumbuhkan
kesadaran kolektif dan loyalitas anggota kepada organisasinya yang kemudian

* akan menjadi basis kekuatan koperasi itu sendiri.

Koperasi akan eksis jika mampu mengembangkan kegiatan usaha, yakni :

. Pengembangan usaha koperasi harus dilakukan secara: (1) luwes
(flexible) sesuai depgan kepentingan anggota; (2) berorientasi pada pemberian
pelayanan bagi anggota; (3) berkembang sejalan dengan perkembangan usaha
anggota; (4) biaya transaksi antara koperasi dan anggota mampu ditekan lebih

“kecil dari biaya transaksi non-koperasi; dan (5) mampu mengembangkan

ma,

modal yang ada di dalam kegiatan koperasi dan anggota sendiri.
Kegiatan usaha yang dikembangkan koperasi pada prinsipnya adalah
- kegiatan yang berkait dengan kepentingan anggota. Salah satu indikator
utama keberhasilan kegiatan usaha tersebut adalah jika usaha anggota
berkembang sejdlart dengan perkembangan ‘usaha koperasi. Oleh sebab itu

~jenis usaha koperasi tidak dapat diseragamkan untuk -setiap koperasi,

sebagaimana tidak dapat diseragamkannya pandangan mengenai kondisi
masyarakat yang menjadi anggota koperasi. -
Jika ko i memang telah menyadari pentingnya. keterkaitan usaha

antara usaha kopegasi itu sendiri dengan usaha anggotanya, maka salah satu
strategi dasar ; yang harus dikembangkan oleh koperasi adalah wuntuk

~~mengembangan kegiatan usaha anggota: dan koperasi dalam satu kesatuan

6.

“~. _ Jika dilihat dari kondisi

~

pengelolaan. Hal ini akan berimplikasi pada berbagai indikator keberhasilan
usaha, koperasi, dimana faktor keberhasilan usaha anggota harus menjadi

salah satu indiKatorytama. :
Keberadaan koperasi akan sangal ditentukan oleh kesesuaian faktor-faktor

+ karakteristik masyarakat atau anggotanya.
rersebyt dongin A0, sosial masyarakat Indonesia saat ini, maka
@ akan bahwa koperasi dapat @umbuh, berkembang, dan
g:ﬁaaﬁ glclisﬂnﬁgzs berperan dan bermanfaat bagi masyarakat yang tengah
berkembang dart syafu tradisional dengan ikatan sosiologis yang kuat melalui
hubungan emosional primer ke arah masyarakat yang lebih heterogen dan
okin terlibay dengan sistem pasar dan kapital dalam pemenuhan kebutuhan
>em " atan yang juga dikenal dengan komunitas ‘bazar-ekonomi’:
-hidupnya, 2 { tidak diharapkan dapat sangat berkembang pada masyarakat
Loy k(?peras at tradisional, subsisten, dan relatif ‘tertutup’ dari dinamika
Yangmash ey juga pada komunitas yang. tclah menajdi - sangat
e ye e Ko 2 a e i kapital. .
1".‘,1!Vsl'd§algla] bagﬁogzgtﬁi enﬁ%kasi berbagai faktor fundamental tersebut,
eba

~

i
j -
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—  Memafiami Koperusi sebagai Bagian Sistem Perekonomian Islam

( Analisis @erspektif Humanis-“Emansipatoris)
perlu disadari babwa pemenuhan faktor-faktor di atas memang dapat bersifat
r ade-oﬁ.” dengan pertimbangan kinerja jangka pendek suatu organisasi usaha
konvensional. Proses vang dilakukan dalam pengembangan koperasi memang
membutuhkan waktu yang lebih lama dengan berbagai faktor “non-bisnis” yang
kuat penigaruhnya. Pemenuhan berbagai faktor fundamental tersebut dapat
menyebabkan indikator kinerja lain, seperti pertumbuhan bisnis jangka pendek,
harus dikorbankan demi untuk memperoleh kepentingan yang lebih mendasar
dalam jangka panjang. |

Pandangan Islam tentang Koperasi

Di dalam dunia ini kita kenal ada tiga sistem ckonomi, yaitu sistem
ckonomi Islam, Sistem ekonomi Liberal, dan Sistem ekonomi Sosialis. Sistern
ekonomi Islam menempati kedudukan menengah di atas sistem ekonomi Liberal
dan sistem ekonomi S siglis Mancis. Memahami pandangan tentang istilah
ekonomi Islam dapat juga disebut pula dengan Sistem ekonomi Sosialis, sosialis
Islam. Sehingga sangat tepat apabila ekonomi memang mesti mendapat priorotas
dan dikaji, dipahami dan dikembangkan secara humanis dan emansipatoris.

Sistem Ekonomi Islam yang fundamentil berbeda dengan sistem Ekonomi
biasa yang berlaku di nggara-negara atau masyarakat bukan Islam seperti Sistem
Ekonomi Liberal dan Sogighs Marxis. Asas suatu sistem Ekonomi yang baik dan
sejalan dengan sistem ekonomi sosial atau humanis, sebagai berikut:

1. Setiap sistem ekonomi tujuannya adalah satu, yaitu pemuasan berbagai
keperluan hidup masyarakat, baik keperluan hidup orang perorangan maupun
keperluan hidup masyarakat sebagai keseluruhan.

2. Satu sistem ekonoiyi bekerja menurut prinsip yang sama motif ekonami.
Motif ekonomi ial §efiap orang masyarakan berusaha mencapai hasil yang
sebesar-besarnya déngan tenaga atau ongkos yang sekecil-kecilnya dalam
waktu singkat-singkatnya. .

3. Perbedaan dari sistem ekonomi bukan pada asas ekonomi tetapi pada
keperluan-kepesluan yang harus dipenuhi oleh pribadi atau masyarakat.
Keperluan-keperlnﬁi akan berbeda dari satu masyarakat dengan masyarakat
lain, dan orang yang satu dengan orang lain. Perbedaan itu disebabkan
berbagai faktor, misalnya yang berhubungan dengan keadaan alam (iklim,
tanab air) maupun yang berhubungan dengan masyarakat. misalnya: (agama,
adat, kebiasaan dan lain-lain). Perbedaan-perbedaan keperluan itu me-

- nyebabkan adanya, perhdaan dalam pelaksanaan prinsip ekonomi.

Azaz ekonomi? Qbagaimana dikemukakan di atas pada dasarnya tercakup
dalam sistem perkoper,as\?m dimana dalam berkoperasi terdapat lima asas pokok,
yakni asas demokrasi. ekonomi artinya semua angota koperasi berhak atas
keuntungan dan kepuasan yang sama dengan anggota lainnya sesuai dengan hakny
masing masing. Sedangkan asas kekelvargaan dan Asas kebexsamaar} dalam
kopereasi menganut paham gotong royong, artinya kcbt_zradaan kopersi karen;}
ditopang bersama oleh para anggota. Berkembang atau tidaknya suatu koperasi
ditentukan oleh para anggota koperasi. Ini berarti bahwa .dalam mlaksm
koperasi mempunyai persamaan dengan sistem perekonox_man menurut ajaran
Islam. Adcapun asas keadilan sosial dalam koperasi menunjukkan bahwa semua

150 |
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ﬂmﬂd’l{opcmiu&.lgai Bagian Sistem Perefonomian Islam
( Analisis Perspektif Humanis-Emansipatoris)

Prinsip ekonomi itu  hasi
biaya yang sekecil—kecilnlya E(lid;ma]afi]arlnmcapal st o Sel?esar-besamy{i dengan
bekerjamenurt akal atag rot am waktu sesingkat-singkatnya, prinsip ini
dapat di danukm" an atio. Ratlp hanya mau menerima nilai-nilai yang
ukur C dltﬂn_ Qqng secara kwantitatif. Demikian pula, prinsip ekonomi
mengukur hasil dan biayg dengan ukuran pua, Prinsip P
harga - yang dapat “7dibanding.-bandin LI o g yang merupg.kan
manusia dapat dinilai dengan uan D gkan.Tu?a!dah' Seria. keperluan _ bidup
seni lukis akan membayar satu baing egam halhml; mlzatlllgllya: s orare okt Keras
engan harga mahal, ata i
akan mergz?;?l a‘i(l;?kgwalallipun hirghrim mgahal. g atau orang sakit keras
Kaicon keBrtitos Setsnxa\ ebutuhan manusia itu titdak dapat dinilai dengan uang.
it harus dibeli du, ¢prang atau suatu masyarakat, maka terpaksa benda-benda
perde ) , orang 1tu mau. Untuk pembelian itu diperlukan uang sebagai

at-pengukur harga dan penuk i senai prinsi e
e penukar. Timbullah paham mengenai prinsip ekonomi
ﬁi g m nrlnallalergtmakan ukuran-okuran kwantitatif dan pada taraf terakhir

gunakanlah uang sebagai alat untuk mengukur nilai sesuatu, khususnya menilai
hasil dibandingkan -dengan biaya. Apabila hasilnya melebihi biaya 'Rc,rda 'atlaahl
gntung .(laba)_, kalau hagjlnya kurang dari biaya terdapatlah rugi. Disinilah I;)eran

an eksistensi suatu lembaga ekonomi untuk dijadikan wahana dalam membangun
hubungan ekqnofm, yang dalam kajian ini penulis sebut dengan kbperasi. }

. Kebiasaan kita mengatakan sesuatu itu murah atau mabhal, karena untung
atau rugi menurut ukuran uang, kita lupa akan kenyataan bahwa kebutuhan
?vigjl;fl? flt}l]ljn sesun%gﬂhnya tidak .b§rsifat objectif kWantit-atif tetapi subjectif
g tati gg? ti al;d ;ikapat ‘dlm}al dengan vang sebggal ukuran. Misalnya,
; dselgrang‘ yang aplz(lr t1 dap.at_‘dlpuaskan dengan:makanan yang mahal tetapi
idak mengenyangkan. Ja lebih suka membeli makanan yang murah tetapi
mengenyangkan. Yang menjadi ukuran nilai harga dalam uang, tetapi makanan
yang da.pat‘menghljangkan laparnya. Dari itulah mengapa ilmu atau teori ekonomi
yang .membahas .keperlqgn-kepeyluz_m itu secara abstrak mem-pergunakan prinsip-
prinsip ekonomi - secarp kwantitatit selalu tidak sesuai dengan praktek - yang
berhubungan dengan manusia yang kongkrit atau hidup, dan yang menéntahg
diperlukan dirinya sebagai objek, tetapi ingin dinilal dan -diperfukan menurut
keperibadiannya sendiri sebagal subjek. |

-~ Manusia yang sénantiasa berbuat memenuhi prinsip ekonomi, itu hanya
ada dalam teori saja, dalam . ‘pcra.ktek_.plrmsy ekonomi itu mengalami beberapa
modifikasi atau perubaben yang tidak jarang besar sekali berhubungan dengan
berbagai faktor. Dengan’demikian, SISt ckonomi Islam adalah sistem ekonomi
yang ferjadi dalam prinsip’ ekonomi yang menjadi pedaman kerjanya,
dipengaruhi, dibatasi oleh ajaran-ajaran Islm. Atau sistem ekonomi Islam adalah
pengaruh yang dipancarkan oleh ajaran-ajaran Islam terhadap prinsip ekonomi

. sBé‘nd'i‘ngm‘ dengan : JB. Jarot Siwijatmo, Koperasi di Indonesia )lakarta, Lembaga
Penerbit Ul, 1982), h.55
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yang menjadi pedoman bagi setiap kegiatan ckonomi, yang bertujuan menciptakan
alat untuk memuaskan herbagai kcperﬁllan manusia. e : P
_ Apabila kita mempelajari Alquran dan Hadits Rasulullah saw, maka
Jelaslah bahwa Islam mengakui motif laba dan rugi, dan motif laba itu, terikat pada
Syarat-syarat moral, sosialis serta pembatasan diri; namun sangat mengedepankan
nilai kebersamaan secara emansipatoris. Apabila ajaran Islam dilaksanakan dalam
motif laba oleh. perorangan atau individu tidak akan membawa kepada
individualisme yang extrim, yang hanya mau kepada kepentingan diri sendiri
ta}ppa. mengindahkan kepentingan masyarakat. Sistem ekonomi Islam apabila
diikuti dan dilaksanakan rmierupakan suatu imbangan yang hamionis antara
kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. :

Tinjauan Pendidikan Islam tci‘hadap Usaha Perkoperasian

Sendi-sendi dasar koperasi di Indonesia termuat di dalam Undang Undang
Nomor 12 Tahun 1967, yang merupakan peraturafi yang harus dijalankan oleh
setiap koperasi di Indonesia. Menurut sejarahnya, sendi-sendi dasar koperasi yang
menjadi sumber pembentukan organisasi koperasi hingga menjadi satu gerakan,
bukan hanya sekedar untuk mendirikan toko atau tempat menjual barang dengan
harga murah, tetapi juga ‘merupakan gerakan untuk mengubah tingkat
penghidupan masyarakat yang dicita-citakan koperasi yaitu masyarakat yang adil
dan makmur, = o : '

Searah dengan pola Pendidikan Islam, maka sudah sangat tepat apabila
sendi-sendi koperasi dijadikan sebagai upaya untuk membangun masyarakat
humanis dan partisipatris dalam naungan Negara Republik Indonesia. Agar dapat
dipahami lebih jelas, berikut ini diunaikan sendi-sendi dasar ‘koperasi seperti
tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967, tentang Pokok-
Pokok Perkoperasian Indonesia. -

Pertarma Keanggotaan koperasi sifatnya adalah sukarela dan terbuka bagi
setiap warga negara In'do‘p,esja. Keanggotaan yang sukarela tanpa unsur paksaan
pada koperasi ini sangat sesuai dengan ajaran Islam, karena di dalam Islam tidak
ada paksaan, seperti yang dinyatakan Allah di dalam QS. al-Bagarah (2): 282,
sebagai berikut:

Sl Yy Jaaly e a8y Ky 486 20 S G!; u;.u o415 13) 16T sullh @l
5 & (s 95 4 gt G e o ety <2 4 il s 5 6 o
Jialy & ks 38 gt of ks ¥ 3 lan 5 Tk G e it B8 0B
of ¢1agad 2o 0323 poa OBT5a15 353 0.1;) 655G Pj o r-‘{“% oo s Tpdgag
1o 532585 of 134le3 g 185 1 13y sigh b 5 24 Gblds) 505 WIis] s
S s 0585 of 3y Tt 1 3515 356 pgbly b dee Bac 3 (05 s ) 1,8 of
o1 dogs W5 S8 5T Yy 2808 1 Ty W W 2 1l 18 18 iy

ke ¢ 7 Al A a2k gy oK B2d 0 ihais

i > |
| Jurnal Al-Maiyyah, Volume 03 No. 1 Oktober 2010 . 152 |




- Memakami Koperasi sebagai Bagian Sistem Perekonomian Islam
(Analisis erspektif Humanis-Emansipatoris)
Terjemahnya
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai
::glr];n;?)l::u}:‘:ngi a;q{gi:kz:, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
i _ mu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
~ penulis enggan men}lllskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka
endaklah ia mer}uh:e, _dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan
Elapa yang akan d}tqhs itu), dan _henda;kl.ah ia bcrtgkwa kepada Allah Tuhannya,
an Jangax}lag la mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang
berhptfing 1tu ofang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia
sendiri tidak mampl mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan
df:n gan jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki
- diantaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan-dua
orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa
maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang
itu, baik kecil maupyn besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian
itu, lebih adil di’sis1 Allah dan lebih dapat menguatkan persaksian dan lebih
.. dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu, (Tulislah mu'amalahmu itu),
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara
kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling -
sulit-menyulitkan. Jikg kamu lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal
itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah
mengajarmu; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. - ' -
~ Konteks ayat ini memberikan pengertian bahwa Islam memberikan
pengakuan terhadap sistem yang dijalankan dalam wusaha perkoperasian.
Sebagaimana diuraikap, terhadahulu bahwa dalam kegiatan berkoperasi setaip
anggota yang terlibat di dalamnya didasari atas sikap suka dan rela. Oleh karena
itu setiap anggota dibebankan angsuran pokok dan angsuran wajib. Dan hal ini
sudah tentu dalam suatu konteks administrasi yang lengkap. Demikian juga harus
terbuka, tidak boleh ada yang disembunyikan, karena setiap muslim wajib
mengerjakan atau menerima sesuatu berdasarkan pengetahuan. Karena itu,
Koperasi harus’ bersendikan ajaran agama Islam sebab ajaran agama ini sangat
relevan dengan kebutuhgn prakiek perkoperasian di Indonesia, dan mengingat
mayoritas penduduk Indonesia adalah beragama Islam. | -
~ _ Sebagai konsekuensi keanggotaan yang sukarela, setiap anggota dapat
bebas  keluar dan keanggotaan atau bebas masuk menjadi anggota, Hal ini
terganrung"sek'ali ‘pada motivasi masing masing dn kesadarah kesetiakawanan
(solidaritas) yang mesnjadi sendi pokok suatu koperasi. Para anggota koperasi
tanpa mempunyai rasa solidaritas yang tinggi, maka keanggotaan koperasi akan
selalu goyah. Oleh karena itu, menjadi tugas para pengurus untuk selalu
mendonong dan membimbing anggota agar mereka mempunyai rasa solidaritas
yang tinggi, yang merupakan manifestasi dan jiwa persaudaraan Islam (ukhuwwah
Islamiah). Solidaritas ini harus disemaikan dan dipupuk melalui koperasi.
Koperasi sebagai wadah himpunan manusia, merupakan wadah yang ampuh untuk
memupuk solidaritas Islam (ukhuwwah Islamiah).
. Kedua, Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi di dalam
organisasi koperasi. Di dalam rapat anggota koperasi itu setiap anggota berhak

-~
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untuk berbicara, mengusulkan, mengoreksi tindakan pengurus dan manajer
koperasi. ini mencerminkan pelaksanaan demoknasi lang-sung yang sangaf
didambakan oleb Islam, seperti tersebut di dalam firman Allah, QS. Ali Imran (3):
159, sebagai berikut : Terjemahnya: ‘“Bermusyawarahlah engkau dengan mereka
pada setiap urusan.”” ' | : .
Demokrasi Islam atas dasar musyawarah dengan menghargai max:tabat
dan harkat manusia, yang dalam hubungan ini setiap manusia mempunyal hak
sebagai pemegang amanat Allah, sebagai khalifah di muka bumi. Demokrast yang
berdasarkan toleransi (tqsamuh) harus sejak dini, atau sejak balita dditanamkan
kepada setiap putra-putri muslim. Karen itu, forum rapat anggota koperest adalah
forum yang baik untuk mendidik jiwa dan sikap demokrasi putra Islam. Di dalam
napat anggota ditcntukan kebijaksanaan umum (policy) koperasi yang akan
datang, dan penilaian terbadap kebijaksanaan yang lain, serta pertanggung-
jawaban pengurus dan manajer di masa yang lain.

Ketiga, Jika koperasi dikelola dengan baik, tentu akan memperoleh keun-
tungan dart usahanya. Di dalam koperasi keuntungan disebut Sisa Hasil Usaha. In1
sebenamya adalah keuntungan, tetapi karena koperasi tidak mengejar keuntungan
(profit). maka koperasi hanya boleh menarik keuntungan sekedar untuk jasa dan
biaya koperasi serta untuk memperbesar cadangan. ’

Keempat, Mengenai pormodalan pada hakikatnya modal koperasi berasal
dari anggota, tetapi jika koperasi sudah kuat dapat ditarik modal, dari: (i)
Pembagian Sisa Hasil Usaha yang dicadangkan; (ii) Modal hibah dari Pemerintah,
atau wakaf perseroan; dan (iii) Modal pinjaman (dari Bank atau Lembaga Non
Bank). ' : '

Kelima, Tujuan koperasi adalah untuk mengembangkan dan mempertinggi
kescjahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Sebagaimana dalam Undang-Undang Nomor 12 Talum 1967, disebutkan antana
lain bahwa peningkatan kesejahteraan anggota merupakan sendi dasar Pencermina
watak sosial pada koperasi. Watak sosial pada koperasi Itu terus melekat, ia tidak
boleh dipisahkan dari koperasi itu sendiri, Sebab koperasi itu merupakan gerakan
yang berusaha untuk mengubah masyarakat yang kurang baik ekonominya kepada
masyarakat yang adil dan makmur. Masyarakat yang demikian di dalam konsepsi
Islam di sebut masyarakat yang diredhahi serta diampuni Allah (baldhatun
thayyibah wa rabbun ghafuur.) o o . ‘

- Keenam Koperasi haruslah dikelolah secara terbuka (open management)
serta efisien. Koperasi sebagai kumpulan orang yang terdiri dari parae anggota,
dan dikelola cleh anggota itu sendiri, diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada anggotanya. Pengurus dan manager harus dapat selalu memberikan
gambaran yang jelas mengenai operasi dan rumah tangga kepada setiap anggota
koperasi tersebut. Itu sebabnya di dalam pemilihan pengurus dan manajer,
diambil anggota yang terbaik dan tercakap, dan semua pengurus itu harus selaly
belajar untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Ini merupakan hikmah
koperasi. ' . _ '

*Ibid
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Koperasi harus dikelola dengan baik oleh pengurus dan manajer yang
cakap dan jujur, seperti yang dianjurkan oleh Rasulullah yang artinya: ‘Jika
diserahkan sesuatu urusgy (jabatan) kepada yang bukan ahlinya, maka tunggulah
kehancurannya. (Riwayat Imam al-Bukhari). Oleb kanena itu, setiap anggota
pengurus harus mempunyai mental yang kuat, akhlak yang baik, jujur dan
senantiasa berusaha untuk mempertinggi keterampilannya.

Ketujuh Koperasi di Indonesia ditujukan untuk mendidik dan
membentuk manusia lndonesia yang percaya pada diri sendiri (mandiri). Percaya
kepada diri sendiri dirupypskan di dalam beberapa prinsip hidup, seperti swadaya,
swakerta, dan swasembada. Kata swadaya tendiri dari dua suku kata yaitu swa dan
daya. Swa berarti milik sendiri’ sedangkan daya berarti ‘kemampuan’. Jadi,
prinsip hidup swadaya berarti berusaha dengan kemampuan sendiri. Seorang
muslim harus benusaha dengan kemampuan sendiri atan mampu mengerjakan
sendiri tidak meminta dgri orang lain.

Mencermati s¢jpruh uraian yang telah dikemukakan, maka sudah
menjadi pemahaman bersama bahwa koperasi memiliki tujuan yang sangat mulia
untuk memuliakan manusia, baik ditinjau dari sudut pandangan ekonomi sosial,
maupun dalam kaitannya dengan sosial keagamaan. Bahkan dengan melalui
wadah koperasi akan mampun menciptakan karier usaha yang mapan dan
harmonis, emansipatoris dan berdaya sosial tinggi, serta memberikan ruang
kepada seluruh yarga/anggitanay untuk dapat hidup sejahtera, bahagia dan searah
dengan tuntunan ajaran dan nilaia-nilai pendidikan Islam.

Penutup

Tujuan Koperasi adalah untuk mempersatukan orang-orang yang
menghadapi keadaan yang sama. Kesamaan antara hak dan kewajiban dalam
koperasi ini menunjukk‘an‘ adanya nilai-nilai substansi yang mengarah pada
memanusiakan manusia secara bersama-sama dan jauh dari kehidupan individu,
bahkan sangat mengutamakan pola pemahaman yang emansipatoris. Hal ini
ditandai oleh prinsif dan keagamaan, kesamaan dalam bermusyawarah, dan
meraih keuntungan secara bersama-sama. Intinya adalah akan mampu
menciptakan solidaritas yang dilandasi oleh perilaku akhlak mulia dan ukhuwah
islamiyah dalam mengapgkat harkat dan martabat manusia dan bernilai sosial
keagaman yang sangat mulia pula.

~ Berdasarkan pengamatan atas pengertian dan jenis koperasi serta menggali
aspirasi berbagai pihak yang terkait dengan perkembangan koperasi, khususnya
para partisipan koperasi sendiri, yaitu anggota dan pengurus, maka dapat dipahami
beberapa faktor fundamental yang menjadi dasar eksistensi dan peran koperasi
dimasyarakat. Jika dikaji Jgbih detail dan sistemik, maka koperasi yang sehat dan
senantiasa eksis dalam mencapai tujuan kemanusiaan dan bersifat emansipatoris.

__ Searah dengan pola Pendidikan Islam, maka sudah sangat tepat apabila
sendi-sendi koperasi dijadikan sebagai upaya untuk membangun masyarakat
humanis dan partisipatoris dalam naungan Negara Republik Indonesia
sebagaimana termaktub di dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967, tentang
Pokok-Pokok Perkoperasian Indonesia.
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